I. PENDAHULUAN

A. tatar Helakang

Ingonesia merupakan ealah =atu negars agraris,
dimana sebagian besar rakvatnys adalizsh petani. DBari
sekian banyak tanah peErtanian, sebagian digunakan

sebagait lahan perkebunan, diantaranys adalah periebunan
tebu. Tanaman tebn  {(Saccharum officinarum) adalah  bahan
baku  pembustan gula vang merupakan salah satu  bahan
makanan vyang sangat dibutovhbkan oleh rakyat Indonssia,
sehingga ussha peningkatan produbisi tanaman  tebu  terus
digalakkan. 5. afficiparum ini merupakan tanaman asli
Indonesia. Untuk mendapatikan suatu tinghkat produlsi vang
tinggi dari perkebunan tebo ini, peria diiaskokan beberapa
vnsana, antara lain @ pemilihan jenis tebu vyvang cocok untuk
daerah usahsa, hal ini dikarernakan tidak sempua jenis  tebu
ungoul cocok untulk dasrah tertentu. Cara bercocok tanam
vang tepat, disini termasuk perhatian  tentang pengairan
dan pemupulkan yang tepat. Froteksi tanaman, merupakan
usaha uptul periahankan suatu  tingkat produksi.  Plenurut
Wiricatmodio (1977}, sampai saat ini  belum ada 'varietas
tebu yang mempunyai potensi produaksi gula tinggi dan
sekaligus resisten terhadaplhama penggerek batang. Usaha
proteksi tanaman ini perlu mendapatkan perhatian  khusus,
karena produksi dapat senuwrun dengan adanya serangan  hama

dan penyakit terhadap tanaman tebhu. Penurunan produksi
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pengoerek batang ini  vang pasiing cocol adalah sescara
bioclogis. Dalam pengendslian haveti ini  walaupun pada
awalnya membutuhkan bilaya yang cukup tinggi, tetapi
epabila berhasil akan memberikan hazsil vang baik dalam
Jangka waktuw vang lama. fda beberapa cara dalam
penendzitan hayati ini, misalnva dengan introduksi species
parasit atau predator, pengawetan musuth &lami  yang sudah
sda, cserta pembitakan parasit atau predator EEeCars
besar —besaran.

Pi Indonesia telah ditemulkan beberapa parasitocid
penggerek batang diantaranya Frichogramma sp dan
Diatraecophaga striatali=s. Untuk' memenuizt  akan kebutuhan
parasitoid vang digunakan dzlam pengendslian hayati, dapat
diusahakan dengan pemnbizskan SECaT & besar—besaran
parasitoid di laboratorium, dan untuk itu diperluban inang
dalam jumlah vang besar pula. Menurut Wiricatmodiec (1977},
inang lalat parasitoid D. striatalis vang paling sesuai
dalam pembiakan secara laboratoris adalsh larva penggerek
batang berkilat <{(Chile auriciliusi. Dengan mengetabui
parasitoid penggerek batang berkilat dan pengerel hafang
bergaris adalah sSamx, maka dalam pembiakan parasitoid
D.striatalis dan Trichogramwma sp secars laboratoris dapat
menggunakan penggerek batang bergaris sebagai inangnva.

Untuk mendapathkan inang dalam juml=h yang
besar,perlu dilakukan pembiakan penggrek batang bergaris
gdalam laboratorium vang tentunnya membutuhkan pakan buatan

{non alami) vyang tahan lama. Sampai saat ini  telah
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ditemukan beberapa palkan buatan untuk membiakkan sesrangga
pengaerek batang sebagai inang parasitoid SECar &
laboratoris. Fenggunaan pakan buatan pada dasarnya
dimaksudkan untuk memeperoleh jenis paban yvang tshan lama,
sehingga dalam pemeliharsan tersebut tidak harus mengganti
pakan setiap hari, dan juga biayvanya lebih murah. Dari
sekian  banvak jenis  pakan buatan, pads dasarnya
Eahan—bahannya adalah sama, hanya mengalami perubahan
pada bahan utamanya ataw komposisi  babhan lainnva, misal
dengan menambah bahan tertentuy vang di anggsp gapat
mersingkatkan kuwalitas pabkan tersebut. Fembialklian inang
parasitoid ini terwvs dilalukan dalam usaha pengendalian
hayati, zsehingga periu terus dicari jenis paltan vang l=bih
Baik untuk inang parasitoid, dengan bahan-bahan dasar vang

mu-ah dan mudah untuk mendapsthkannys.

K. Formulasi FPermasalahan

Untul: perkembangbiakkan €. sacchariphagus Eovyer
di laboratorium, digunakan tiga jenis pakan buatan dengan
bahan dasar dari jenis kacang-—kacangan. Dari sini fimbui
permasalahan, jenis hkacang apakah vang paling baik sebagai
bahan dasar pakan buatan tersebut, sehingga dihasilkan

perkembangbiaklan £. sacchariphagus Hover vang optimal.

£. Tujuan FPenelitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan vnituk mendapathkan
jenis pakan buatan Yang baik untuk pemeliharaan

(. sacchariphagus Boyer.
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. Manftzat Fenslitian

Dari penelitian ini  diharapkan akan mendapatkan
tambahan jenis pakan buatan vang baik untuk
peEmeliharaan C. =sacchariphagus Bover sebzgai inang

parasitoid, sertax memberi informasi tentang pemeliharaan
C. =acchariphagus FHoyer di laboratoriuvm yang mudah dan
murah, sebagai awal langkabh dalam usaha pengendalian

hayati.






